ABSTRAK

PRIMUS ALBRANA SEMBIRING, Respon Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma
cacao L) Dengan Pemberian Pupuk Rizocom Dengan Dosis Yang Berbeda (dibawah
bimbingan Yuanita SP, MP.)

Kakao merupakan salah satu komoditas ekspor yang memberikan kontribusi
yang cukup besar terhadap devisa Indonesia dan menempati peringkat ketiga
terbesar ekspor sektor perkebunan dan memiliki pasar yang stabil dan harga yang
relatif mahal, Pembibitan kakao merupakan pertumbuhan awal suatu tanaman
sebagai penentu pertumbuhan selanjutnya maka pemeliharaan pada pembibitan
harus dilakukan dengan cara memberikan pupuk atau penambahan unsur hara.
Menggunakan pupuk rizocom adalah pupuk organik yang berasal dari vegetasi sawit
mucuna yang telah dijadikan pupuk dengan menambahkan pupuk kandang kambing,
arang sekam dan ditambahkan EM4.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertambahan tinggi tanaman ,
diameter batang, dan jumlah daun dengan menggunakan pupuk rizocom dengan
dosis 150 g/polybag dan 300 g/polybag. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percontohan Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik Pertanian Negri Samarinda,
pada bulan Februari sampai dengan bulan Mei 2024. Dengan taraf perlakuan PO
(kontrol), P1 (150 g/polybag) pupuk rizocom, dan P2 (300 g/polybag) pupuk rizocom.,
dengan masing-masing perlakuan diulang 10 bibit kakao. Parameter pengamatan
meliputi tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pertambahan tinggi bibit,
pertambahan diameter batang, dan pertambahan jumlah daun pada perlakuan P2
menunjukkan hasil ynag terbaik dengan tinggi bibit pada minggu ke-4 (1,01 cm),
minggu ke-8 (2,04 cm), dan pada minggu ke-12(3,69 cm). Diameter batang pada
minggu ke-4 (2,86 mm), minggu ke-8 (4,312 mm), dan pada minggu ke 12-( 6,281
mm). dan pertambahan jumlah daun pada minggi ke-4 (1,6 helai), minggu ke-8 (4,1
helai), dan pada minggu ke-12 (5,6 helai).

Kata kunci : bibit kakao, pertumbuhan, pupuk rizocom.
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. PENDAHULUAN

Salah satu komoditas ekspor yang memberikan kontribusi yang cukup besar
terhadap devisa Indonesia adalah kakao. Komoditas kakao menempati peringkat
ketiga terbesar ekspor sektor perkebunan dengan menyumbang devisa negara,
setelah komoditas kelapa sawit dan karet. Disamping itu kakao memiliki pasar yang
stabil dan harga yang relatif mahal (Nora dkk., 2015).

Dalam pengembangan tanaman kakao agar berhasil dengan baik, maka
langkah awal yang harus dilakukan adalah dengan pembibitan yang baik, karena
pembibitan merupakan pertumbuhan awal suatu tanaman sebagai penentu
pertumbuhan selanjutnya. Untuk itu pemeliharaan bibit harus dilakukan secara
intensif. Dalam pembibitan harus diperhatikan faktor pemupukan dan jenis media
yang digunakan sebagai media pembibitan (Nora dkk., 2015).

Peningkatan pertumbuhan bibit kakao dilakukan dengan pemberian pupuk
organik, dimana pemberian pupuk organik dapat meningkatkan suplai unsur hara di
dalam tanah selama pertumbuhan bibit. Tanah yang terus digunakan akan
mengalami defisit unsur hara sejalan dengan pertumbuhan tanaman, karena
tanaman akan terus menerus menyerap unsur hara yang ada di dalam tanah untuk
proses hidupnya (Mansyur. 2021).

Pupuk organik sangat bermanfaat dalam meningkatkan kesuburan tanah dan
meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik akan
mengembalikan bahan organik ke dalam tanah sehingga terjadi peningkatan
produksi tanaman. Pupuk organik itu sendiri bisa berasal dari kotoran binatang,
pupuk hijau atau pupuk yang terbuat dari sisa-sisa tumbuhan, humus dan lain-lain.
Namun penggunaan pupuk organik ini lambat laun sudah mulai terlupakan oleh para
petani. Petani lebih suka dengan penggunaan pupuk buatan dengan bahan yang

berasal dari kimia.



Pupuk Rizocom adalah pupuk yang terbuat dari bahan alami yaitu vegetasi
sekunder pada lahan perkebunan kelapa sawit. Di kebun kelapa sawit banyak
ditemukan vegetasi sekunder berupa jenis tanaman mucuna yang merupakan
tanaman legum cover crop (LCC) yang banyak tersebar terutama pada perkebunaan
kelapa sawit. Penelitian ini menggunakan pupuk rizocom sebagai media tanaman
pada pertumbuhan bibit kakao yang dapat membantu pada pertumbuhan. Menurut
Tumpal, H.S.,Siregar dkk ,(2021) sekitar 1 - 2 kg per tanaman per tahun, berikan
kompos atau pupuk organik setiap 3 - 4 bulan, pastikan kompos atau pupuk kandang
yang digunakan sudah matang untuk menghindari risiko penyakit atau gangguan
pada tanaman.

Tujuan dari pada penelitian ini untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit
kakao (Theobroma cacao L) dengan mengukur tinggi tanaman , diameter batang dan
menghitung jumlah daun dengan pemberian pupuk rizocom. Hasil yang diharapkan
dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada masyarakat dan petani untuk

lebih menggunakan campuran pupuk rizocom pada bibit kakao.
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